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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di dalam kebudayaan yang makin maju sangatlah diperlukan suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk melakukan pekerjaan rutin, menghitung, menyimpan informasi dalam jumlah besar, mengambil data dengan cepat secara acak (random) maupun urut (sequential) dan menyelesaikan persoalan yang rumit serta banyak perhitungan dalam waktu yang cepat. Dalam hal ini komputer merupakan alat yang memainkan peran yang sangat besar, penggunaan komputer telah membentuk arah perkembangan manusia menjadi suatu masyarakat yang selalu membutuhkan komputer.

Pada perusahaan membutuhkan sistem komputerisasi karena dalam hal ini perusahaan membutuhkan alat yang bisa membantu untuk kelancaran kegiatan produksi agar menghasilkan hasil yang memuaskan dan dengan waktu yang sangat efisien. Semakin banyak informasi yang didapat semakin tepat keputusan atau tindakan diambil. Misalnya kegiatan penjualan kerajinan dalam perusahaan mempunyai peranan yang sangat penting bagi penyediaan bahan persediaan yang akan dijual kembali dengan memantau hasil transaksi untuk pemesanan barang. Hal ini bertujuan mencapai output yang telah ditargetkan oleh perusahaan.

Kekurangan barang atau bahan penjualan dalam satu perusahaan dapat mengakibatkan kontunuitas kegiatan operasional penjualan terganggu dan terhenti. Tetapi sebaliknya apabila bahan penjualan berlebihan, akan menimbulkan kelebihan jumlah untuk penyediaan barang. Sebab pemilik perusahaan akan menanggung biaya penyimpanan yang cukup besar, resiko terjadinya kerusakan dan mode yang ketinggalan semuanya itu merupakan pemborosan biaya pengeluaran.

Ditinjau dari segi pembelanjaan kurang efektif karena sebagian besar modal tertanam dalam persediaan barang. Masalah penyediaan barang sebagai persediaan biasanya tergantung dari jumlah yang dibutuhkan dalam satu periode. Jadi jumlah yang dibutuhkan dalam satu periode dapat dipenuhi agar tidak mengalami persediaan barang maksimum dan minimum karena hal ini dapat merugikan pemilik industri.

Untuk memenuhi kebutuhan persediaan dalam kegiatan operasional bagian pembelian harus merencanakan bagaimana dalam satu periode pembelian barang bisa optimal agar tidak terjadi pemborosan biaya pengeluaran. Hal ini sangat mempengaruhi usaha mencapai tujuan dari perusahaan.

Dalam perusahaan yang telah disurvei dalam pengerjaannya belum menggunakan komputerisasi. Jadi perusahaan bisa dikatakan masih menggunakan sistem manual dalam melakukan pekerjaan.

Berdasarkan alasan diatas maka dapat diambil inti permasalahan tersebut sebagai tema dalam pengambilan penelitian/survei dengan judul “Sistem Informasi Persediaan Obat di Apotik “Surabaya Farma” BIMA NTB Berbasis Multiuser.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

“Bagaimana membuat aplikasi untuk mengendalikan dan menginformasikan jumlah persediaan sebagai hasil pendataaan transaksi pembelian dan penjualan”.

1.3 Batasan Masalah

Pembelian dan penjualan dalam suatu kegiatan perdagangan adalah sangat luas karena terbatasnya waktu, tenaga, dan dana yang ada maka perancangan komputerisasi sistem hanya dibatasi sebagai berikut :

a). Pengolahan data yang dilakukan hanya menangani transaksi secara kontan.

b). Penanganan jumlah persediaan dalam penjualan dapat dilakukan dalam satuan dan eceran.

c). Obat yang akan dijual dilakukan berdasarkan tingkat penggolongan obat.

d). Penyediaan laporan persediaan barang dan hasil transaksi baik pembelian maupun penjualan barang dalam format data report.

e). Karena menyangkut kegiatan operasional secara tunai, untuk penanganan terhadap pengembalian barang yang dibeli dan yang dijual tidak dibahas.

1.4 Tujuan dan Manfaat Aplikasi

Dari pokok permasalahan di atas, maka hal yang akan dikemukakan dapat menjadi acuan dan arah penelitian selanjutnya.

Tujuan :

1. Menyajikan suatu sistem informasi yang berbasis komputer agar para pengambil keputusan lebih mudah dalam melakukan kegiatan pengadaan barang secara ekonomis dalam bentuk pengendalian yang terintegrasi.

2. Dapat mempercepat proses pengolahan data sehingga menghasilkan informasi sesuai dengan yang dibutuhkan, dan meningkatkan efisiensi waktu dalam mengambil kebijaksanaan yang lebih ekonomis, sehingga berdampak pada kemajuan perusahaan.

Manfaat :

Memberikan wawasan baru tentang dunia kerja sebenarnya yang akan menjadi bekal setelah memasuki dunia kerja yang membutuhkan skill (keterampilan) pengolahan data berbasis komputer.

1.5 Metode Pengumpulan Data


Untuk melengkapi kelancaran terhadap pembuatan sistem ini digunakan data pustakan yang ada, serta literatur yang sesuai dengan maksud dan tujuan dari perancangan sistem. Maka penulis penulis melakukan pengumpulan data secara :

Studi Lapangan

Yaitu pengumpulan data dan informasi secara langsung terhadap objek. Dan wawancara langsung dengan penyaji informasi dari pihak Apotik Surabaya di NTB Bima.

Studi Perpustakaan
Data didapat dari pengetahuan yang sifatnya teoritis dan berdasarkan label-label serta catatan yang memiliki relevansi terhadap permasalahan yang dihadapi Optik.
1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan karya tulis ini adalah sebagai berikut:

BAB I   Pendahuluan

Dalam Bab ini akan diuraikan latar belakang masalah yang dihadapi, pokok permasalahan, batasan masalah, tujuan dan manfaat, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.

BAB II    Tinjauan Umum

Membahas mengenai sejarah berdirinya Apotik, mekanisme kegiatan operasional, defenisi dari sistem informasi, hal-hal yang berkenaan dengan konsep perancangan basis data, Sistem Operasi Windows, Bahasa Pemrograman Delphi 5.0.

BAB III   Perancangan Sistem

Menguraikan sistem perangkat pendukung yang ada, baik berupa perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan, prosedur sistem pengolahan data peminjaman dan pengembalian yang dibuat, rancangan sistem dan diagram alir sistem, penjelasan sistem, struktur basis data, relasi antar tabel, perancangan masukan, perancangan keluaran.

BAB IV  Menjalankan Program

Bab ini berisi tentang penjelasan dan uraian secara lengkap dalam prosesi menjalankan aplikasi untuk pengolahan data pengendalian persediaan di Apotik.

BAB V   Penutup

Berisi kesimpulan dan saran-saran untuk pengembangan lebih lanjut dari program yang sudah ada.
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